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Abstract: This community service program aimed to improve adolescents’ knowledge of
balanced nutrition guidelines through an interactive educational program at SMPN 28 Jakarta.
The identified problem was the low level of students' knowledge regarding the “Isi Piringku”
concept, which may affect nutritional status and eating habits among adolescents. The method
was conducted through three stages: preparation, implementation, and evaluation. The
intervention consisted of nutrition education delivered using PowerPoint media, followed by a
practical activity involving the arrangement of the Isi Piringku puzzle. The evaluation employed
a pre-test and post-test design involving 30 seventh-grade students to assess changes in
knowledge before and after intervention. Data were analyzed using the Wilcoxon test, which
showed a significant difference between pre-test and post-test scores (p=0.003). The proportion
of students with good knowledge increased from 6,7% to 26,7% after the intervention.
Monitoring conducted three days after the education session indicated that some students had
begun applying the “Isi Piringku” concept, although food availability at home remained a
challenge. This study concludes that education using visual media and interactive practices is
effective in improving adolescents' nutritional knowledge; however, support from families and
schools is necessary to optimize sustainable behavioral changes.
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan remaja mengenai pedoman gizi seimbang melalui program edukasi interaktif.
Permasalahan yang dihadapi adalah masih rendahnya tingkat pengetahuan siswa tentang konsep
Isi Piringku, yang berpotensi memengaruhi status gizi dan kebiasaan makan remaja. Metode
kegiatan dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Intervensi berupa
edukasi gizi menggunakan media PowerPoint dan praktik penyusunan puzzle Isi Piringku.
Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test pada 30 siswa kelas VII. Analisis
menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-
test (p=0,003). Persentase pengetahuan kategori baik meningkat dari 6,7% menjadi 26,7%
setelah intervensi. Monitoring tiga hari pascaedukasi menunjukkan sebagian siswa mulai
menerapkan konsep isi piringku, meskipun masih terdapat hambatan pada ketersediaan pangan
di rumah. Kegiatan ini menyimpulkan bahwa edukasi menggunakan media visual dan praktik
interaktif efektif dalam meningkatkan pengetahuan gizi remaja, namun diperlukan dukungan
keluarga dan sekolah untuk optimalisasi perubahan perilaku

Kata kunci: edukasi gizi; isi piringku; pengabdian masyarakat
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok
usia yang mengalami pertumbuhan dan
perkembangan pesat sehingga
memerlukan asupan gizi yang seimbang
untuk mendukung fungsi fisik maupun
kognitif secara optimal.
Ketidakseimbangan asupan zat gizi
pada masa ini dapat berdampak pada
munculnya masalah gizi vyaitu gizi
kurang maupun gizi lebih (Rachmi et
al.,, 2019). Pengetahuan gizi menjadi
salah satu faktor penting yang
memengaruhi pola konsumsi dan status
gizi remaja. Penelitian menunjukkan
bahwa remaja  dengan  tingkat
pengetahuan gizi yang baik cenderung
memiliki pola makan yang lebih sehat
dan status gizi yang lebih optimal
dibandingkan dengan remaja yang
memiliki pengetahuan rendah (Jati &
Rasmada, 2023) Selain itu, rendahnya
pemahaman  tentang  gizi  juga
berhubungan dengan kejadian masalah
gizi pada siswa sekolah menengah
(Hartanti et al., 2024).

Hasil assesmen kebutuhan yang
dilakukan melalui wawancara engan
guru dan pihak sekolah menunjukkan
bahwa materi gizi belum menjadi fokus
dalam kegiatan pembelajaran maupun
penyluhan kesehatan. Guru
menyemapaikan bahwa siswa masih
kesulitan mengetahui  proprosi Isi
Piringku secara benar. Kondisi ini
mengindikasikan adanya kesenjangan
antara  kebijakan  pedoman  gizi
seimbang dan implementasinya di
tingkat sekolah. Beberapa studi di
wilayah  jabodetabek  menunjukkan
bahwa edukasi gizi di sekolah mampu
meningkatkan ~ pengetahuan  remaja
tentang gizi seimbang. Sebagai contoh

kegiatan pengabdian masyarakat
melalui peer educator di SMP
Muhammadiyah 36 jakarta
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menunjukkan peningkat skor
pengetahuan gizi setelah intervensi Gizi
(Awaliah et al., 2025). Program Geulis
Pisan yang dilakukan di SMP 88 Jakarta
juga menunjukkan bahwa media
edukatif seperti video dan booklet
efektikf untuk meningkatkan kesadaran
gizi pada siswi (Gita et al., 2023). Di
wilayah Jabodetabek lainnya, edukasi
gizi edukasi gizi menggunakan video
dan leaflet juga terbukti meningkatkan
pengetahuan siswa SMP (Zares &
Simanungkalit, 2021).

Sebagai upaya prevenrif,
pemerintah menggaungkan pedoman
gizi seimbang melalui konsep “Isi
Piringku”, yang  disusun  oleh
Kementerian Kesehatan  republik
indonesia. Sebagai panduan kebutuhan
gizi harian dan pola makan seimbang.
Konsep ini menekankan pembagian
proprosi makanan dalam satu Kali
makan yaitu makanan pokok, lauk pauk
buah dan sayur, sekaligus
mengintgrasikan ajakan perilaku hidup
seharup sehat seperti konsumsi air putih
cukup, aktivitas fisik, serta kebiasaan
cuci tangan untuk mencapai status gizi
yang optimal (Kemenkes, 2024).
Program edukasi gizi seimbang terbukti
dapat meningkatkan pengetahuan dan
praktik gizi remaja apabila dilakukan
secara terstruktur dan interaktif (Munir
et al., 2024). Kegiatan pengabdian
masyarakat yang mengangkat tema “Isi
Piringku” juga menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran dan pemahaman
siswa setelah diberikan intervensi
edukatif (Nurrahmah., 2024). Sosialisasi
menggunakan media visual seperti
powerpoint menunjukkan efektifitas
dalam  meningkatkan ~ pemahaman
konsep gizi pada siswa SMP (Bahar et
al., 2025). Sebagian besar intervensi
masih berfokus pada metode ceramah,
leaflet atau pemutaran video yang
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bersifat satu arah. Pendeketan tersebut
terbukti mampu meningkatkan
pengetahuan dalam jangka pendek
namun belum sepenuhnya menjamin
pemahaman konseptual yang mendalam
maupun keterlibatan aktif siswa dalam

proses pembelajaran. Kegiatan
pengabdian  masyarakat  kali  ini
menggunakan  praktik  penyusunan

puzzle interaktif Isi Piringku sebagai
media pembelajaran partisipatif.
Meskipun berbagai intervensi
telah  dilakukan,  masih  terdapat
kesenjangan antara peningkatan dan
penerapan perilaku makan sehat dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil observasi
di SMPN 28 jakarta menunjukkan
sebagian siswa belum memahami
mengenai konsep Isi Piringku. Hasil
observasi awal di SMPN 28 jakarta
menunjukkan bahwa sebagian siswa
belum memahami konsep Isi Piringku.
Informasi dari guru sekolah juga
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi
gizi masih jarang dilakukan. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian
masyarakat “Ayo Sehat dengan SI
PITA: Isi Piring Kita” dilaksanakan
sebagai bentuk edukasi gizi
menggunakan media PowerPoint dan
praktik penyusunan puzzle interaktif
guna meningkatkan skor pengetahuan
tetapi juga menjadi langkah awal dalam

membentuk kebiasaan makan sehat
pada remaja sekolah  menengah
pertama.
METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini menggunakan metode
pendidikan masyarakat berupa
penyuluhan dan pelatihan interaktif

untuk meningkatkan pengetahuan gizi
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remaja tentang pedoman gizi seimbang
melalui konsep “Isi Piringku”. Metode

ini  dipilih  karena efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan
kesadaran kesehatan melalui proses

edukasi langsung kepada remaja.

Kegiatan dilaksanakan di SMPN
2 Jakarta dengan sasaran siswa kelas
VIl sebanyak 30 orang. Pelaksanaan
kegiatan terdiri dari beberapa tahapan,
yaitu: (1) tahap persiapan meliputi
koordinasi dengan pihak sekolah,
penyusunan  materi  edukasi  gizi
seimbang berdasarkan konsep Isi
Piringku; (2) tahap pelaksanaan berupa
penyuluhan gizi seimbang
menggunakan media visual PowerPoint
yang menjelaskan prinsiop, komponen,
dan proporsi Isi Piriingku, setelah itu
dilanjutkan dengan metode pelatihan
melalui praktik penyusunan puzzle Isi
Piringku secara berkelompok; dan (3)
tahap evaluasi berupa pengukuran
tingkat pengetahuan siswa
menggunakan Kkuesioner yang sama
digunakan saat edukasi.

Analisis  dilakukan  dengan
membandingkan  skor  pengetahuan
sebelum dan sesudah dilakukan

intervensi menggunakan uj Wilcoxon.
Selain evaluasi kuantitatif, dilakukan
monitoring tiga hari setelah kegiatan
untuk  mengidentifikasi ~ penerapan
konsep Isi Piringku dalam kehidupan
sehari-hari siswa melalui observasi dan
tanya jawab singkat.

Melalui  kombinasi  metode
penyuluhan dan pelatihan interaktif,
kegiatan ini diharapkan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan namun juga
mendorong keterampilan praktis siswa
dalam menyusun menu makan sesuai Isi
Piringku.
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Kegiatan Edukasi Gizi

- Koordinasi

- Penyusunan
materi

- Presensi
- Pre-test
- Penyuluhan

- Praktik
puzzle

- Post-test
-Dokumentasi

- Recall 1x24 jam

- Observasi
kebiasaan makan

Gambar 1. Bagan Alur Tahapan
Pelaksanaan Kegiatan

PEMBAHASAN

Kegiatan dialkukan didalam
salah satu kelas yang telah disiapkan
oleh pihak sekolah dengan diawali
perkenalan tim kepada siswa siswi.
Responden berjumlah 30 orang yang
merupakan siswa siswi kelas VII di
SMPN 28 Jakarta dengan karakteristik
responden sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Kategori n %
Jenis Perempuan 11  36.7
Kelamin  Laki-Laki 19 63.3
13 tahun 8 26,7

Usia 14 tahun 18 60
15 tahun 4 13,3

Total 30 100

Setelah perkenalan, siswa-siswi
diminta untuk  mengerjakan  dan
melakukan pre-test terlebih dahulu
dengan menjawab pertanyaan terkait Isi
Piringku (Individu) kemudian
menyusun puzzle Isi Piringku sesuai
dengan yang diketahui (kelompok).
Responden dibagi menjadi 6 kelompok
yang berisi 5 orang. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui pemahaman
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responden sebelum diberikan edukasi.
Penyuluhan diawali dengan materi
konsep gizi seimbang, pengaplikasian
gizi seimbang dalam Isi Piringku,
penjelasan prinsip isi dan proporsi dari
Isi Piringku, penerapan dalam menu
sehari-hari sesuai dengan Isi Piringku.
Siswa-siswi  sangat menyimak dan
berinteraksi dengan positif sehingga
kegiatan penyuluhan dapat berlangsung
secara dua arah.

Y =y >
Gambar 2. Kegiatan edukasi interaktif

Setelah mendengarkan
penyuluhan,  siswa-siswi  diberikan
latihan berupa praktik menyusun puzzle
bahan makanan menyesuaikan dengan
isi Isi Piringku meliputi jenis bahan
makanan dan proporsi yang sesuai.
Kegiatan ini bertujuan untuk
mengetahui  pemahaman  responden
setelah diberikan edukasi. Kegiatan ini
berjalan lancar, siswa-siswi aktif untuk
melakukan kegiatan tersebut. Hampir
semua kelompok menjawab benar
namun yang paling cepat dan tepat
menyusun menjadi pemenang Yaitu
group “The Boys” pemenangnya
kemudian diberikan hadiah. Setelah itu
semua peserta yang telah mengikuti
kegiatan edukasi diberikan souvenir
berupa notebook.
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Berdasarkan  jawaban  yang
diberikan siswa siswi terkait Isi
Piringku, berikut merupakan tabel

Sebaran pengetahuan responden saat
pre-test dan juga post-test:

Tabel 2. Sebaran Pengetahuan
Responden Berdasarkan Pre-test dan

Post-test

Kategori Pre-test Post-test
Pengetah

uan n % n %
Kurang(< 13 433 7 23.3
60%)

Cukup 15 50 15 50
(60-79%)

Baik(>80 2 67 8 26.7
%)

Total 30 100 30 100

Tabel 3. Rata-rata Skor Pengetahuan

Responden
Variabel Mean = SD p-value
Pre-test 5,77 (1,91)
Post-test 6,80 (2,20) 0.003

Hasil pada tabel 2 menunjukan
adanya peningkatan tingkat
pengetahuan siswa setelah diberikan
edukasi gizi sebelumnya yaitu sebanyak
6.7% tergolong ke dalam kategori baik
dan setelah diberikan peininyuluhan
menjadi  26.7% responden dengan
kategori baik. Hasil ini menunjukkan
bahwa edukasi gizi menggunakan media
visual menggunakan powerpoint dan
praktik interaktif berupa puzzle efektif
dala meningkatkan pemahaman siswa-
siswi mengenai Isi Piringku.

Hasil  kegiatan
edukasi gizi

menunjukan

bahwa menggunakan
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powerpoint  dapat  meningakatkan
pengetahuan responden. Hal ini sejalan
dengan kegiatan pengabdian masyarakat
yang telah dilakukan kepada siswa-
siswi meningkat pada kategori baik dari
25% menjadi 65,6% (Cahya & Jati,
2023). Tingkat pengetahuan pada
remaja ini dapat mempengaruhi sikap
dan juga perilaku dalam menentukan
porsi dan proporsi makanan yang akan
dikonsumsi

Kemudian penggunaan puzzle
Isi Piringku juga mampu meningkatkan
pengetahuan siswa secara signifikan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukan bahwa media puzzle
gizi efektif meningkatkan pemahaman
siswa dari nilai rata-rata yang
sebelumnya 8,60 menjadi 17,65. Hal ini
karena media puzzle yang digunakan
bersifat visual, konkret dan melibatkan
partisipasi aktif dalam proses belajar
(Rakhman et al., 2024). Media
pembelajaran interaktif seperti puzzle
dan permanan edukatif memungkinkan
siswa belaar melalui pengalaman
langsungsehingga retensi pengetahuan

lebih  baik dibandingkan  metode
ceramah  konsensional (Dianah &
Mutia, 2025)

Peningkatan pengetahuan siswa
setelah penggunaan media puzzle dalam
edukasi gizi bisa dijelaskan melalui
teori pembelajaran konstruktivistik yang

menyatakan bahwa pengetahuan
terbentuk  secara  aktif  melalui
pengalaman langsung dan interaksi

dengan objek belajar (Schunk, 2020).
Media manipulatif seperti  puzzle
memungkinkan siswa menyusun dan
mengorganisasi informasi secar avisual
sehingga konsep menjadi lebih konkret
dan mudah dipahami oleh siswa sekolah
menengah pertama yang berada pada
tahap perkembangan  operasional
konkret menuju formal (Mayer, 2021)
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Konsep Isi Piringku merupakan
panduan visual yang menamplikan
komposisi makanan dalam satu piring
yang terdiri dari makanan pokok, lauk
pauk, sayur, dan buah dengan proporsi
tertentu sehingga memudahkan untuk
memahami gizi seimbang dalam satu
kali makan. Edukasi berbasis konsep
visual terbukti mampu meningkatkan
pemahaman siswa mengenai jenis dan
proporsi makanan sehat. Penelitian pada
siswa SMP  menunjukan adanya
peningkatan pengetahuan signifikan
setelah edukasi Isi Piringku melalui
media visual dan praktik dengan
kenaikan skor rata-rata pengetahuan
sebesar 15,5% (Alina, 2025) Temuan
serupa juga dilaporkan pada kegiatan
edukasi Isi Piringku di sekolah dasar
yang menunjukan peningkatan
pemahaman siswa terhadap komponen
makanan dalam satu piring dari 38,4%
menadi  100%  setelah intervensi
edukatif (Aulia et al., 2025).

Tabel 4. Distribusi Total Skor
Pengetahuan Terkait Isi Piringku

Perlakuan n p-value
Total Skor Post-Test 5
< Pre-Test
Total Skor Post-Test 20
> Pre-Test 0.003

Total Skor Post-Test 5
= Pre-Test

Total 30

Berdasarkan tabel 4 menunjukan
perbandingan skor pengetahuan siswa
sebelum dan sesudah diberikan edukasi
gizi. Hasil analisis uji  wilcoxon
menunjukan bahwa sebanyak 20 siswa
(66,7%) mengalami peningkatan skor
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pengetahuan, 5 siswa  (16,7%)
mengalami penurunan dan 5 siswa
(16,7%) memiliki skor tetap. Secara
statistik diperoleh nilai p-value sebesar
0,003 (p<0,05) yang menunjukan
adanya perbedaan yang signifikan
antara skor pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi. Dengan demikian
edukasi gizi menggunakan media visual
berupa powerpoint dan puzzle interaktif
terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan  siswa mengenai Isi
Piringku. Temuan ini sejalan dengan
kegiatan edukasi gizi di sekolah yang
melaporkan peningkatan pengetahuan
signifikan setelah intervensi berbasis
permainan dan konsep Isi Piringku
dengan  p-value 0,000 memiliki
kesamaan hasil yang memperkuat
bahwa edukasi gizi berbasis media
interaktif dan konesp Isi Piringku
meningkatkan ~ pengetahuan  siswa
sekolah (Munir et al., 2024)

SIMPULAN

Kegiatan edukasi gizi melalui
program “Ayo Sehat dengan SI PITA:
Ist  Piring kita” terbukti  dapat
meningkatkan ~ pengetahuan  siswa
mengenai komponen dan proporsi Isi
Piringku yang tunjukan oleh adanya
peningkatan skor dan  presentase
kategori pengetahuan dari pre-test dan
post-test. Penggunaan media
PowerPoint  yang  dikombinasikan
dengan puzzle interaktif mampu
mencipatakan suasana kelas yang lebih
aktif dan partisipatif. Edukasi gizi
berbasis media visual dan praktik
efektif sebagai upaya promotif di
lingkungan sekolah dalam
meningkatkan pemahaman gizi remaja.
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